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ABSTRAK

Banyak cara digunakan dalam pembuatan aplikasi untuk menjaga kemanan data, salah satunya adalah dengan biometrik. Biometrik merupakan pengembangan dari metoda dasar identifikasi personal yang menggunakan karakteristik alami manusia sebagai acuannya. Karakteristik yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah wajah.

Pengenalan wajah manusia merupakan salah satu bidang penelitian yang mulai mendapatkan banyak perhatian, dan dewasa ini banyak aplikasi yang menerapkannya. Jika wajah manusia yang akan dikenali berjumlah banyak maka orang akan mengalami kesulitan untuk mengenalinya. Salah satu teknik yang digunakan dalam pengenalan pola wajah yaitu dengan menggunakan maximum magnitude eigen value. 

1.  Pendahuluan

Meningkatnya kekhawatiran masyarakat terhadap berbagai ancaman keamanan dan semakin lemahnya sistem keamanan dengan menggunakan password telah melahirkan cara baru untuk melindungi software, hardware, bahkan gedung dari serangan pihak luar, maka salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu sistem biometrik yang pada abad ini menjadi sangat populer dan makin banyak diminati oleh berbagai instansi baik swasta maupun pemerintah.
2. Landasan Teori

2.1. Pengolahan Citra

Dalam kehidupan kita sehari-hari, pengolahan citra (image processing) memegang peranan yang cukup penting walaupun kita tidak menyadarinya secara langsung. pengolahan citra ini sebenarnya ialah memproses suatu gambar sehingga menghasilkan gambar lain yang lebih sesuai dengan keinginan kita. Pemakaian pengolahan citra dalam dunia sehari-hari di antaranya ialah dalam bidang fotografi dan perfilman, dalam bidang kedokteran, dalam bidang teknologi dan komunikasi dan  dalam dunia game.

2.2 Metoda Pengenalan Pola

Pengenalan pola menggunakan pendekatan statistik atau disebut juga sebagai teori keputusan, dimana struktur dan ciri tidak terlalu penting. Hal ini merupakan kebalikannya dari pendekatan pola dengan menggunakan pendekatan sintaktik. Pada pendekatan sintaktik atau struktural dicari ciri yang unik dari suatu citra yang dapat dimanfaatkan pada proses pengenalan pola. Sedangkan pendekatan Jaringan Syaraf Tiruan menggunakan matriks bobot untuk proses pengenalan polanya
2.3  Pencarian Nilai Eigen

Persamaan eigen dapat ditulis sebagai berikut:

Ax - λx=o

Dengan mengingat, bahwa A berordo nxn dan x berordo nx1, maka dengan mengalikan dengan matrik identitas I yang berordo nxn, maka persamaan di atas dapat ditulis, sebagai:

Ax - λIx=o

Atau

(A - λI)x=o,

dengan mengingat vektor eigen x ≠ o, maka 

det(A - λI)=0

Persamaan det(A - λI)=0 dikenal sebagai persamaan karakteristik.
3. Rancangan Sistem

Perancangan sistem pengenalan pola wajah yang menggunakan maximum magnitude eigen value ini secara garis besarnya terdiri dari empat proses perancangan, yaitu :

1. Proses masukan (inputan) citra.

2. Proses penentuan nilai magnituda eigen maksimal dari citra.

3. Proses penentuan batasan (cluster) dari tiap wajah individu.

4. Proses penentuan pengambilan keputusan.

3.1 Proses Masukan Citra yang Akan Diproses

1.  Citra berbentuk data digital diambil dari kamera HP.

2.  Citra tersebut dirubah menjadi format BMP.

3.  Setelah hal diatas dilakukan, diteruskan dengan merubah resolusi citra menjadi 64 x 64 pixel dengan cara meng-Crop citra pada bagian inti wajah.

4.  Lalu proses selanjutnya setelah merubahnya resolusi maka citra wajah tersebut dirubah kedalam grayscale.

3.2 Proses Penentuan Nilai Magnituda Eigen Maksimal dari Citra

Proses selanjutnya dari perancangan Sistem Pengenalan Pola Wajah Menggunakan Maximum Magnitude Eigen Value adalah menentukan nilai magnituda Eigen maksimum dari tiap-tiap citra wajah yang telah diinputkan.

3.3 Proses Penentuan Batasan / Cluster Dari Tiap Wajah Individu.

Setelah proses penentuan nilai Eigen maksimal dari pola wajah di dapat maka pada proses selanjutnya kita dapat menentukan batasan/cluster dari tiap-tiap wajah individu.
Tabel 3.1 Ekspresi Wajah

	Input Image Name
	Ekspresi wajah

	1
	Normal

	2
	Senyum Sedikit

	3
	Senyum Lebar

	4
	Melotot

	5
	Marah

	6
	Mengucap A

	7
	Mengucap O

	8
	Melihat ke Bawah

	9
	Memejamkan Mata

	10
	Melihat ke Atas


3.4 Proses Penentuan Pengambilan Keputusan.

Proses penentuan pengambilan keputusan dapat dilakukan pada akhir proses pengenalan pola wajah. Pada proses pengenalan wajah ini setelah citra inputan diproses dengan ekstraksi ciri dengan menentukan nilai eigen maksimal, maka ciri-ciri dari setiap pola wajah mempunyai batasan/cluster sehingga setiap pola wajah mempunyai ciri-ciri yang memudahkan sistem untuk mengambil keputusan dalam pengenalan pola wajah.

4. Implementasi 
Untuk mendapatkan hasil dari perancangan sistem, maka harus diimplementasikan ke dalam suatu program untuk mencari maximum magnitude eigen value dan menguji pengenalan pola wajah tersebut. Pada penelitian ini program yang digunakan untuk mengimplementasikan perancangan sistem tersebut  adalah Matlab 6.5.
4.1 Hasil Uji Coba 

Tabel 4.1 Max Mag Eigen Value 

Pola wajah 1 

	Input Image Name
	Max Mag Eigen Value

	H1
	3,2225

	H2
	3,2775

	H3
	3,0369

	H4
	2,9773

	H5
	2,9697

	H6
	3,0360

	H7
	3,2370

	H8
	2,3155

	H9
	3,3320

	H10
	3,9783


Tabel 4.2 Tabel Max Mag Eigen Value 

Pola wajah 2 

	Input Image Name 
	Max Mag Eigen Value

	Y1
	2,1598

	Y2
	2,3698

	Y3
	2,2610

	Y4
	2,0692

	Y5
	1,9599

	Y6
	2,2351

	Y7
	2,1823

	Y8
	1,9477

	Y9
	2,4428

	Y10
	2,6197


Tabel 4.3 Tabel Max Mag Eigen Value 

Pola wajah 3 

	Input Image Name 
	Max Mag Eigen Value

	C1
	4,4721

	C2
	4,4321

	C3
	4,3033

	C4
	4,4254

	C5
	4,5383

	C6
	4,4749

	C7
	4,4779

	C8
	4,4777

	C9
	4,5692

	C10
	4,5330


TABEL 4.4
Pengenalan Pola Wajah Orang Pertama 

	File Citra
	Dikenali

	H1.bmp
	Ya

	H2.bmp
	Ya

	H3.bmp
	Ya

	H4.bmp

H5.bmp

H6

H7

H8
	Tidak

	H5.bmp
	Tidak

	H6.bmp
	Ya

	H7.bmp
	Ya

	H8.bmp
	Tidak

	H9.bmp
	Ya

	H10.bmp
	Ya


TABEL 4.5 

Pengenalan Pola Wajah Orang Kedua 

	File Citra
	Dikenali

	Y1.bmp
	Ya

	Y2.bmp
	Ya

	Y3.bmp
	Ya

	Y4.bmp

A5.bmp

H6

H7

H8
	Ya

	Y5.bmp
	Tidak

	Y6.bmp
	Ya

	Y7.bmp
	Ya

	Y8.bmp
	Tidak

	Y9.bmp
	Ya

	Y10.bmp
	Ya


TABEL 4.6
Pengenalan Pola Wajah Orang Ketiga 

	File Citra
	Dikenali

	C1.bmp
	Ya

	C2.bmp
	Ya

	C3.bmp
	Ya

	C4.bmp

H5

H6

H7

H8
	Ya

	C5.bmp
	Ya

	C6.bmp
	Ya

	C7.bmp
	Ya

	C8.bmp
	Ya

	C9.bmp
	Ya

	C10.bmp
	Ya


TABEL 4.7 Persentase Pengujian Pengenalan Pola Wajah

	File Citra
	Banyak File Diuji
	Dikenali
	Tidak Dikenali
	Persentase (%)

	Orang Ke -1
	10
	7
	3
	70 %

	Orang Ke -2
	10
	8
	2
	80 %

	Orang Ke -3
	10
	10
	0
	100 %

	Rata-rata
	30
	25
	5
	83,33%


5.  Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian perancangan sistem, implementasi dan analisa pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

· Ekstraksi ciri dengan menggunakan maximum magnitude eigen value  mempermudah dalam pengambilan keputusan dan penentuan batasan tiap individu. 
· Dengan menggunakan Sistem Pengenalan Pola Wajah Menggunakan Maximum Magnitude Eigen Value berdasarkan analisis diatas, keakuratan pengenalan pola wajah sebesar 83,33%.

· Keakuratan pengenalan pola wajah untuk wajah dengan posisi pandangan lurus ke depan dengan perubahan ekspresi wajah yang tidak terlalu jauh  lebih tinggi dari pada wajah dengan pandangan  miring ke kanan atau ke kiri, pandangan ke bawah atau ke atas.

5. 2 Saran

Berdasarkan pengujian dan analisis terhadap  sistem, maka dirumuskan beberapa saran untuk pengenalan pola wajah :

· Perlu dicoba beberapa metoda pengenalan pola wajah yang  lain untuk pengenalan pola wajah agar hasil yang didapat lebih baik lagi seperti Jaringan Syaraf Tiruan.

· Pengenalan  pola wajah dapat dikembangkan metodenya untuk mengembangkan sistem keamanan dalam kehidupan kita sehari hari.
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